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Abstrak
Kemiripan dokumen pada abstrak dapat digunakan untuk menjadi petunjuk dan contoh
mencari informasi yang sama. Tujuan utama aplikasi ini adalah mencari kesamaan
sehingga dapat mengurangi waktu. Untuk menggambarkan tingkat kesamaan antar
dokumen melalui abstrak, dapat diukur oleh Metode Vector Space Model dan Algoritma
Connected Component. Berdasarkan tingkat kesamaan dokumen dapat diklasifikasikan
dengan menggunakan Algoritma Connected Component. Aplikasi ini dibangun dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP, web server Apache, dan MySgl untuk database
server. Objek penelitian ini adalah tentang deteksi kesamaan abstrak dari topik Jurnal
Teknik Informatika yang telah dikelompokkan. Hasil penelitian ini akan menghasilkan
tingkat kesamaan pada abstrak yang dibandingkan.

Kata kunci: Vector Space Model, Connected Programming, Klasifikasi

Abstract

The similarity of documents can be used to guide and sample the search for the same
information. The ability to find this similarity can reduce time. To illustrate the level of
similarity between documents can be measured by the Vector Space Model Method and
the Connected Component Algorithm. Based on the level of similarity of documents can
be classified using the Connected Component Algorithm. To detect the level of similarity
of the object created an application using the PHP programming language, Apache 2.0
web server, and MySql 5 database server. The object of this research is the Detection of
Similarity Abstractions from the Topics of Journal of Informatics Engineering which has
been grouped. This application results can provide information about the similarity of
abstract documents on research.

Keywords : Vector Space Model, Connected Programming, Classification

PENDAHULUAN

Pendeteksian ~ kemiripan ~ dokumen
digunakan sebagai alat pencarian informasi lain
yang  sejenis, yang  bertujuan  untuk
mempersingkat  waktu  (Strasberg, 2012).
Metode Vector Space Model merupakan metode
yang digunakan untuk menghitung tingkat
kesamaan (similarity) antar dua buah dokumen.

Klastering didefinisikan sebagai upaya
mengelompokkan data ke dalam Klaster
sedemikian sehingga data-data di dalam klaster
yang sama lebih  memiliki  kesamaan
dibandingkan dengan data-data pada Kklaster
yang berbeda. Metode Vector Space Model
adalah metode yang menggunakan strategi
disain Bottom-Up vyang dimulai dengan
meletakkan setiap obyek sebagai sebuah klaster
tersendiri dan selanjutnya menggabungkan

klaster tersebut menjadi klaster yang lebih besar
dan lebih besar lagi sampai akhirnya semua
obyek menyatu dalam sebuah Kklaster atau
proses dapat berhenti jika telah mencapai
batasan kondisi tertentu. Tujuan dari penelitian
ini adalah membuat sistem deteksi kemiripan
dokumen menggunakan Algoritma Vector
Space Model dan teknik mengelompokkan
dokumen dengan  Algoritma  Connected
Programming.

Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini adalah :
1. Pencarian dilakukan dengan Algoritma
Porter Stemmer dan Vector Space
Model.
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2. Aplikasi hanya menampilkan dan
mengurutkan hasil dari data-data yang
telah diproses oleh algoritma.

3. Aplikasi hanya memproses abstrak

Tujuan Penelitian

1. Sistem dapat  melakukan  text
preprocessing dalam mengidentifikasi
dan mencari abstrak yang memiliki
kesamaan antar kata.

2. Sistem  dapat  merekomendasikan
abstrak yang mendekati kemiripan
berdasarkan inputan dari user.

3. Sistem dapat menampilkan hasil dari
perhitungan menggunakan Algoritma
Connected Component dan Vector
Space Model.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat yakni Aplikasi
dapat membantu mengidentifikasi jurnal TI
yang memiliki kesamaan abstrak, seingga dapat
memberikan rekomendasi pemilihan jurnal yang
telah dikelompokkan berdasarkan kata kunci
yang user inginkan.

Landasan Teori

Text Mining

Text mining merupakan proses analisis
dalam data yang berupa teks dimana sumber
data didapatkan dari dokumen (Bening, Dian
dan Lailil, 2018). Konsep text mining biasanya
digunakan dalam klasifikasi dokumen tekstual
dimana dokumen-dokumen tersebut akan
diklasifikasikan sesuai dengan topik dokumen
tersebut. Dengan bantuan text mining suatu
artikel dapat diketahui jenis kategorinya melalui
kata-kata yang terdapat pada artikel tersebut.
Kata-kata yang dapat mewakili isi dari artikel
tersebut dianalisa dan dicocokkan pada basis
data kata kunci yang telah ditentukan
sebelumnya. Sehingga dengan adanya text
mining dapat membantu melakukan
pengelompokkan suatu dokumen dengan waktu
yang singkat.
Tahapan dalam melakukan analisa pada text
mining Yyaitu melakukan pengumpulan data
kemudian melakukan ekstraksi terhadap fitur
yang akan digunakan (Bening, Dian dan Lailil,
2018) Adapun teknik yang digunakan dalam
ekstraksi fitur yaitu melakukan pembersihan
data mulai dari tokenizing, stopwords removal

dan stemming. Selanjutnya yaitu melakukan
transform data dengan pembobotan terhadap
term yang telah dibersihkan. Kemudian
dilanjutkan dengan reduksi data. Tahap terakhir
yaitu melakukan analisis terhadap proses
klasifikasi untuk  merepresentasikan hasil
informasi yang ditemukan.

Information Retrieval

Information retrieval (IR) system atau
sistem temu kembali informasi digunakan untuk
menemukan kembali informasi-informasi yang
relevan terhadap kebutuhan pengguna dari suatu
kumpulan informasi secara otomatis. (Wahyudi,
Wourijanto dan Sulistiowati, 2017) Salah satu
aplikasi umum dari IR system adalah search
engine atau mesin pencari yang terdapat pada
jaringan internet. Pengguna dapat mencari
halaman-halaman web yang dibutuhkannya
melalui search engine.
Tujuan dari sistem temu kembali informasi
yang ideal adalah:

1. Menemukan seluruh dokumen yang
relevan terhadap suatu query.

2. Hanya menemukan dokumen relevan
saja, artinya tidak terdapat dokumen yang
tidak relevan pada dokumen hasil
pencarian.

Dua keadaan tersebut digunakan untuk
menghitung performansi sistem temu kembali,
yaitu recall dan precision. Recall dinyatakan
sebagai bagian dari dokumen relevan dalam
dokumen vyang ditemukan. Recall dapat
dihitung dengan persamaan:

Recall (r) =

Jumlah Dokumen Relevan ditemukan

Jumlah Dokumen Relevan dalam koleksi

Rumus 1. Rumus Persamaan Recall

Nilai recall tertinggi adalah 1, yang berarti
seluruh  dokumen dalam koleksi berhasil
ditemukan. (Novianti dan Diaz, 2017).
Precision dinyatakan sebagai bagian dokumen
relevan yang ditemukan. Precision dapat
dihitung dengan persamaan:

Jumlah Dokumen Relevan ditemukan

Precision (F) = -
’ Jumlah Dokumen ditemukan

Rumus 2 .Rumus Persamaan Precision
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Nilai precision tertinggi adalah 1, yang
berarti seluruh dokumen yang ditemukan adalah
relevan. (Novianti dan Diaz, 2017)

Pengukuran recall dan precision ini
merupakan  perhitungan yang dilakukan
terhadap kumpulan dokumen hasil pencarian
(set based measure) secara keseluruhan.
Pengukuran dengan menggunakan set based
measure ini tidak dapat menggambarkan
performansi sistem temu kembali informasi
mengenai urutan dari dokumen relevan.
Pengukuran performansi dengan
mempertimbangkan aspek keterurutan atau
ranking dapat dilakukan dengan melakukan
interpolasi antara precision dan recall. Nilai
rata-rata interpolated precision dapat
mencerminkan urutan dari dokumen yang
relevan pada perangkingan.

Standar yang biasa digunakan adalah 11 standar
tingkat recall, yaitu rj € {0.0, 0.1, 0.2, 0.3, 0.4,
0.5, 0.6, 0.7, 0.8, 0.9,1.0}. Misalkan 1j, j €
{0,1,2,.10} adalah tingkat standar recall ke-j
maka:

P,:,,J__j =maxr; =1 = 1P

Rumus 3. Standar Tingkat Recall

Aturan interpolasi adalah recall standard ke-j
memiliki nilai inter polated precision sebesar
maksimum precision pada recall yang lebih
besar dari recall standard ke-j.

Metode Vector Space Model

Vector Space Model (VSM) merupakan
model yang digunakan untuk mengukur
kemiripan antara dokumen dan query yang
mewakili setiap dokumen dalam sebuah koleksi
sebagai sebuah titik dalam ruang (Wicaksono,
Saptono dan Sihwi, 2015). Dalam metode
Vector Space Model dihitung weighted dari
setiap term vyang terdapat dalam semua
dokumen dan query dari user. Term adalah kata
atau kumpulan kata yang merupakan ekspresi
verbal dari suatu pengertian. Penentuan
relevansi dokumen dengan query dipandang
sebagai pengukuran kesamaan antara vektor
dokumen dengan vektor query. Contoh
representasi relevansi antara dokumen dan
query dapat digambarkan pada Gambar 2.2. Q
merupakan query pembanding, D1 dan D2

adalah dua dokumen yang akan dibandingkan,
sedangkan T1, T2 dan T3 adalah tiga term pada
dokumen tersebut.

Gambar 2. Representasi dokumen dan query
pada ruang vector

Prosedur Penelitian

Penelitian ini bersifat terapan, yaitu mencoba
untuk menghasilkan sebuah aplikasi/sistem
yang dapat membantu user dalam memberikan
output jurnal yang memiliki abstract sesuali
kemiripannya. Untuk metode penelitian yang
dipilih disesuaikan dengan kebutuhan, yaitu
metode pengembangan aplikasi/sistem yang
mengikuti kaidah-kaidah SDLC atau System
Development Life Cycle.

Pengembangan Instrumen (Metode
Pemecahan Masalah)
Langkah pemecahan masalahnya adalah sebagai
berikut :
1) Tokenizing

Proses  tokenizing  dilakukan  untuk
membuang kata spesial seperti +, -, ! dan
lainnya.
2) Stopword

Proses  stopword dilakukan  dengan
menghilangkan kata-kata yang tidak digunakan
pada proses pembobotan.
3) Stemming

Stemming digunakan untuk mencari kata
dasar yang sudah difilter dari proses stopword,
proses stemming ini juga akan menentukan
perhitungan bobot dan kesamaan setiap kata.
4) Hitung Similaritas

Similaritas digunakan untuk mencari nilai
kesamaan antar abstrak dan kata yang akan
dihitung dan diproses.
5) Identifikasi antar Abstrak

Proses identifikasi dilakukan untuk mencari
abstrak-abstrak yang memiliki kesamaan satu
sama lain dengan menampung hasil sementara
dari tabel preferensi.
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6) Pencarian

Proses pencarian dapat dilakukan
dengan menggunakan data abstrak yang akan
diproses berdasarkan query yang diinput.
Pembobotan similiarity

Bobot term tersebut di gunakan dalam
proses perhitungan jarak kemiripan dengan kata
pada query atau dokumen. Setiap kata yang
ditemukan akan dibobotkan dan dikalikan
dengan panjang vektor query dan dibagi ke
panjang vektor dokumen pada setiap lirik yang
ada. Setelah itu akan didapatkan nilai dari bobot
dokumen tersebut dan diurutkan dari nilai
tertinggi hingga terendah. Dalam kasus ini nilai
0 akan dihilangkan dari list karena dianggap
tidak memiliki similaritas sama sekali.

Teknik Analisis Data
Rancangan gambarnya ditunjukkan pada

Gambar 4.

Bobot
Dokumen
‘ Hitung Panjang Vektor Query

( Start )
— —

Hitung Panjang Vektor Dokumen

[ ]

!

Similarity = total bobot / panjang vektor dokumen * panjang vektor query

Bobot
Dokumen

( End ﬁ)

Gambar 4. Rancangén Teknik Analisis Data

Implementasi Aplikasi
Plagiarism

Counting Plagiarism About Us

Gambar 5. Antarmuka Halaman Home

Halaman Menu Utama merupakan
halaman utama yang ditamplikan pada saat
pengguna menjalankan aplikasi yang dapat
dilihat pada Gambar 5.

Antarmuka Halaman Deteksi

PLAGIARISM

File _

Gambar 6. Antarmuka Halaman deteksi

Halaman deteksit ini merupakan Halaman
yang memproseskan data masukan dalam
melakukannya perhitungan Vector Space Model
pada satu input dengan membandingkan
otomatis dengan data lainnya.

Antarmuka Result

# Hasil - m]

Gambar 7. Antarmuka Result

Gambar menunjukkan hasil deteksi dan
analisa apakah kedua abstract tersebut
mengalami plagiarism atau tidak

Implementasi Algoritma dan Proses

Implementasi Algoritma SVM

Algoritma Stemming digunakan untuk
mengubah kata turunan menjadi kata dasar,
contoh walking menjadi walk, dan beautiful
menjadi beauty. Pada sistem ini, proses
stemming melakukan proses text pre-
processing.
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Proses stemming hanya dilakukan pada
verb dasar (kata kerja dasar) dan kata lain yang
dapat dapat di lakukan prosesnya terdapat pada
file input. Berikut ini adalah implementasi
stemming algorithm pada sistem ini :

def stem(word):
"""Returns the stemmed wersion of the argument string.

return fix ending(remove ending (word))

3l = Text_areal.get("1.0","end-1c"}
32 = Text_areaZ.get("1.0", "end-1c")
gl = sl.3plit(" ")

a2 = 32.3plic(" ")

Text areal.delete("1.0", END)
Text_areal.delete("1.0", END)

n=0
while n < len{al):

bl= stem{al[n])

k2= stem{al[n])
Text_areal.insert (INSERT, bl)
""'print (b1)'"?

Text areal.insert (INSERT, " ")
Text areal.insert (INSERI, bi)
"trprint (b2 + ' ')UTY

Text areal.insert(INSERT, " ")
n+=1

Gambar 8. Proses Stemming

Proses pada Gambar 8 melakukan adanya
pengambilan data input yang terdapat dari
textbox 1 dan 2. Yang akan di olah atau
memisahkan (command split) data input dengan
command ‘al = sl.split(“ ”)’, yang akan
dipisisahkan ketika terdapat spasi pada data
input (- “. Command
‘Text_areal.insert(INSERT, bl)’ adalah sebuah
command yang berfungsi untuk mengisi data
input yang akan ditempati di Text area.
Command stem adalah sebuah perintah yang
membuat panggilan dimana aturan — aturan
yang telah disimpan di dict (tersimpan) pada
sistem.

Aturan — aturan:

#kondisi
def Albase):
#A No restrictions on stem
return True
def B(base):
#B Minimum stem length = 3
return len(base] >2
def C(base):
# C Minimum stem length = 4
return len(base) > 3
def D{base):
# D Minimum stem length = §
return len(base) > ¢
def E(base):
# E Do not remove ending after e
return base[-1] != "e"
def F(base):
# F Minimum stem length = 3 and do not remove ending after e
return len(base) > 2 and base[-1] != "e"
def G(base):
# G Minimum stem length = 3 and remove ending only after T
return len(base) > 2 and base[-1] == "f"
def H(base):
# 8 Remove ending only after t or 11
cl, c2 = base[-2:]
return c2 == "t"™ or (c2 == "1" and cl == "1")
def T(base):
# I Do not remove ending after o or e
c = baze[-1]
return c '= "g" and c != "e"
def J(base):
# J Do not remove ending after a or e
c = base[-1]
return ¢ != "a" and c != "e"
def K(base):
# ¥ Minimum stem length = 3 and remove ending only after 1, i or u*e
c = base[-1]
cc = base[-3]

return len(base) > 2 and (c == "1" or ¢ == "i"™ or (c == "e" and cc = ™u"))

Gambar 9. Kondisi aturan

Pada Gambar 9 Kondisi aturan, adalah
sebuah aturan - aturan yang dimana
dideteksi pada panjang kata untuk
dimasukan ke dalam aturan tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah:

1. Algoritma SVM dan Connected Component
dapat diterapkan untuk  menerapkan
plagiarism pada sebuah abstract

2. Algoritma SVM dapat memberikan
validitas 89% pada plagiarism sebuah
abstrak

3. Aplikasi yang dibuat ini, sangat
berpengaruh pada tenses dan kata yang di
stemmer.

SARAN
Saran untuk penelitian ini adalah:

1. Menambahkan dictionary baru pada
kamus kata untuk meningkatkan akurasi
presentase stemming pada kata — kata.

2. Dalam penggunaan pada
perhitungan  similarity,  supaya
nilainya lebih akurat
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